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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

VI.1 KESIMPULAN 

Setelah melakukan analisis sistem rangka baja staggered truss yang disesuaikan 

dengan Tata Cara Perhitungan Struktur Baja Untuk Gedung SNI 3-1726-2003 dan 

AISC 341-2005 Special Truss Moment Frames, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1) Perhitungan kapasitas desain pada Special Truss Moment Frames berdasarkan 

pada perhitungan gaya geser (Vne) pada bagian segmen khusus (vieerendels) 

2) Drift (simpangan antar tingkat) yang terjadi adalah kecil, karena keseluruhan 

frame berperilaku sebagai truss kaku dengan beban aksial langsung bekerja 

pada seluruh elemen struktur 

3) Profil yang digunakan pada segmen khusus (viereendel) 

a. Lantai 1 menggunakan profil W10x77 

b. Lantai 2 menggunakan profil W10x60 

c. Lantai 3-atap  menggunakan profil W10x33 

4) Profil yang digunakan untuk bresing 

a. Lantai 1 menggunakan profil W8x24 

b. Lantai 2 menggunakan profil W8x18 

c. Lantai 3-atap  menggunakan profil W8x13 
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5) Profil kolom yang digunakan 

a. Lantai 1 menggunakan profil W14x211 

b. Lantai 2 menggunakan profil W12x120 

c. Lantai 3-atap  menggunakan profil W12x96 

VI.2 SARAN 

Dari hasil dan proses mengerjakan tugas akhir ini, saran yang ada adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk memperoleh daktilitas sesuai dengan keinginan perencana, panjang 

balok vierendel dapat diubah-ubah. 

2. Bagian yang dirancang mengalami sendi plastis(vierendeel panels) juga dapat 

dirancang dengan rangka X ataupun menggunakan beberapa vieerendel 

3. Perencanaan sambungan yang belum dilakukan perlu dilakukan lebih cermat 

dan teliti. Tujuannya agar saat terjadi gempa kegagalan yang terjadi pada 

struktur tidak diawali oleh kegagalan pada sambungan. 
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